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3. Uraian abstrak : Kajian tentang permasalahan kesadaran kolektif lokal dan identitas nasional
dalam era globalisasi sangat relevan diwacanakan. Kenyataan ini seiring dengan berbagai
perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pasca
reformasi seiring timbulnya tuntutan yang berlebihan hampir dalam segala aspek kehidupan.
Tuntutan yang demikian sering memicu permasalahan krusial, sehingga dapat mengancam
keutuhan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kearifan lokal merupakan
elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan karena esensinya begitu
penting dalam penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Pertanyaan yang muncul adalah apakah nilai-nilai budaya lokal sebagai perekat identitas
bangsa masih relevan untuk direvitalisasi dalam menghadapi berbagai permasalahan di era
kesejagatan ini.
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PENDAHULUAN JURNAL

Identitas masa dan ruang mempunyai makna penting dalam permasalahan kebudayaan. Bagi

sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah unit geopolitik semata,

namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman kelompok sosial dan sistem

budaya yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku bangsa. Melalui perjalanan

sejarah, berbagai proses kehidupan manusia telah melahirkan ciri keanekaragaman bentuk

budaya. Mencermati sejarah bangsa ini terlihat liku-liku proses yang dilalui menuju satu

komunitas yang diidealkan. Bermodal pada suasana awal hubungan antar kelompok etnis yang

tersebar di seluruh kawasan nusantara ini, kendatipun dalam kenyataannya sering diwarnai

ketegangan-ketegangan namun cukup kondusif bagi terbangunnya satu komunitas terbayang

(Anderson, 1991). Kenyataan ini juga diperkuat oleh aktivitas silang yang saling mendekatkan di

antara berbagai kelompok etnis tersebut, berkat pengaruh persebaran budaya-budaya (agama)

besar yang datang ke Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman terhadap kebudayaan etnik yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal dan pembahasan

terhadap persoalan kesadaran kolektif lokal yang merefleksikan identitas suatu kelompok etnik

atau bangsa menjadi sangat relevan diangkat kepermukaan seiring dengan berbagai perubahan

yang terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara terdiri dari ; kerangka konsetual dan

teoretik, kearifan local sebagai identitas negara, Pada era globalisasi dewasa ini muncul upaya-

upaya untuk membangkitkan kembali atau pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat
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istiadat dan peran dari lembaga-lembaga adat. Menggunakan nilainilai budaya lokal untuk
menjawab berbagai tantangan inilah sebagai wujud nyata revitalisasi budaya lokal itu. Bahkan
tidak hanya mampu menjawab berbagai tantangan ke depan, namun kearifan lokal itu dapat
dijadikan sebagai perekat sekaligus memperkokoh identitas bangsa

KESIMPULAN

Tampaknya bangsa Indonesia memang ditakdirkan sebagai bangsa yang multikultur, atas dasar
itulah semua komponen bangsa ini berkewajiban memelihara dan mendidik masyarakat untuk
mampu hidup bersama dalam keanekaragaman tanpa kehilangan identitas budaya masing-masing
dan mampu memberi jaminan hidup budaya orang/etnis lain. Oleh sebab itu perlu pembelajaran
yang tepat agar budaya kekerasan yang banyak terjadi dikikis dengan budaya damai. Kearifan
lokal yang dimiliki daerahdaerah dalam lingkup wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
sungguh sangat luar biasa banyaknya dan yang menunjukkan keberagaman jenisnya. Secara
selektif banyak di antaranya yang dapat diangkat sebagai asset kekayaan kebudayaan bangsa dan
dapat dijadikan sebagai perekat sekaligus sebagai modal dasar untuk memperkokoh identitas/jati
diri bangsa.



